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ABSTRAK

Cici Rahmawati. 105961110020. Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi
Usahatani Tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.
Dibimbing oleh Ardi Rumallang dan Akbar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan faktor produksi
dalam usahatani tomat dan tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi usahatani
tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik simple random sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang petani tomat. Data yang digunakan
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan model fungsi produksi cobb-
douglas dan dianalisis dengan stochastic frontier

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi luas
lahan dan benih dalam usahatani tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa berpengaruh terhadap produksi tomat. Efisiensi teknis diperoleh
sebesar 0,759 yang dapat dikatakan efisien dalam penggunaan faktor produksi.
Efisiensi harga diperoleh 3,83 yang dapat dikatakan belum efisien karena hasil yang
dicapai melebihi angka 1 dan Efisiensi ekonomi diperoleh 2,89 yang dapat
dikatakan belum efisien karena dalam penggunaan faktor produksi masih ada yang
kurang sehingga perlu menambah penggunaan faktor produksi usahatani tomat di
Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.

Kata kunci : Efisiensi, Produksi, Tomat
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ABSTRACT

Cici Rahmawati. 105961110020. Efficiency Analysis of the Use of
Production Factors of Tomato Farming in Balassuka Village, Tombolopao District,
Gowa Regency. Supervised by Ardi Rumallang and Akbar.

This study aims to determine the use of production factors in tomato farming
and the level of efficiency of the use of production factors in tomato farming in
Balassuka Village, Tombolopao District, Gowa Regency. The sampling technique
in this study was simple random sampling technique with a sample size of 60 tomato
farmers. The data used were analyzed quantitatively using the cobb-douglas
production function model and analyzed by stochastic frontier.

The results showed that the use of production factors of land area and seeds
in tomato farming in Balassuka Village, Tombolopao Subdistrict, Gowa Regency
affected tomato production. Technical efficiency is obtained at 0.759 which can be
said to be efficient in the use of production factors. Price efficiency obtained 3.83
which can be said to be inefficient because the results achieved exceed the number
1 and Economic efficiency obtained 2.89 which can be said to be inefficient because
in the use of production factors there are still less so it is necessary to increase the
use of production factors of tomato farming in Balassuka Village, Tombolopao
District, Gowa Regency.

Keywords: Efficiency, Production, Tomato.
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I. PENDAHULUAN

L.I Latar Belakang

Tanaman hortikultura memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat,
karena peranannya sebagai sumber gizi (Gusmin et al., 2023). Hortikultura menjadi
salah satu sub sektor dari beberapa sub sektor pertanian yang ikut berkontribusi
dalam meningkatkan perekonomian Indonesia. Jenis tanaman hortikultura meliputi
sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan biofarmaka. Salah satu jenis hortikultura
yang merupakan komoditi unggulan dalam agribisnis adalah tanaman tomat
(solanum lycopersicum L) (Sinaga, 2023).

Tomat merupakan sayuran yang penting bagi kebutuhan manusia. Menurut
Hermanto dalam Rizki (2021), tomat mempunyai gizi dan prospek pasar yang baik.
Tomat (solanum lycopersicum L) merupakan salah satu komoditi unggulan
Indonesia yang mengandung vitamin C, vitamin A yakni karoten dan mineral.
Konsumsi tomat segar mapupun olahan terus meningkat seiring dengan kebutuhan
manusia pada gizi yang seimbang. Tomat dapat dijadikan sebagai sayuran maupun
konsumsi segar karena jenis sayuran tomat ini sangat potensial untuk mengatasi
masalah kekurangan vitamin, selain itu tomat memiliki tingkat produktivitas yang
sangat tinggi (Wowiling et al., 2023).

Produktivitas tomat dengan tingkat keberhasilan usahatani dapat dilihat dari
capaian produtivitas, perolehan pendapatan maupun efisiensi usahanya. capaian
produktivitas usahatani tomat mencapai 16,6 ton/ha, sedangkan efisiensi usahatani

tomat mencapai 2,5 sangat mengutungkan (Akbarrizki, 2017; Mahyudi and



Husinsyah, 2019). Produksi tomat dari tahun ke tahun terus meningkat.
Berdasarkan data BPS bagai berikut:

Tabel 1. Data Produksi Tomat di Indonesia
1200 1084,9 1114,4

1100 962,8 976,8 1020,3
1000
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0
2017 2018 2019 2020 2021
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 2017-2021

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi tomat di Indonesia
mencapai 1,11 juta ton pada 2021. Jumlah tersebut meningkat 2,72% dibandingkan
pada tahun sebelumnya sebesar 1,08 juta ton. Melihat trennya, produksi tomat
nasional mulai cenderung meningkat sejak 2017. Produksi tomat pun mencapai
level tertingginya dalam satu dekade terakhir pada tahun lalu. Data produksi tomat
di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 976.772 ton dan pada tahun 2019 meningkat
menjadi 1.020.331 ton selanjutnya produksi tomat pada tahun 2020 mengalami
peningkatan kembali menjadi 1.084.993 ton dan pada tahun 2021 menunjukkan
bahwa produksi tomat meningkat menjadi 1.107.575 ton. (Badan Pusat Statistik,
2022).

Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa merupakan daerah potensial
pengembangan komiditi hortikultura salah satu hortikultura yang dikembangkan
adalah tanaman tomat yang tersebar hampir diseluruh Kecamatan Tombolo Pao

salah satunya di Desa Balasukka yang memiliki iklim atau cuaca mendukung.



(Hardianti, 2021). Kemudian para petani selama ini hanya melakukan kegiatan
cocok tanam atau proses budidaya saja tanpa memperhitungkan biaya yang akan
dikeluarkan kemudian akan dihadapkan dengan masalah-masalah faktor poduksi
yang akan menjadi faktor meningkat atau berkurangnya hasil usahatani.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi sangat mempengaruhi
efisiensi kegiatan usahatani. Penting bagi petani untuk mengetahui penggunaan
faktor-faktor produksi apa saja yang mempengaruhi usahataninya serta tingkat
harga dalam penggunaan faktor produksi sehingga hasil usahatani dapat optimal
kemudian salah satu cara untuk meningkatkan produksi tomat dengan
menggunakan faktor produksi secara efisien. Berdasarkan hal tersebut maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Efisiensi Penggunaan
Faktor Produksi Usahatani Tomat di Desa Balasukka Kecamatan Tombolo Pao
Kabupaten Gowa”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani tomat di Desa

Balasukka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa?
2. Bangaimana efisiensi penggunaan faktor produksi pada usahatani tomat di Desa
Balasukka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :



. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produksi usahatani

tomat di Desa Balasukka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.

. Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi pada usahatani

tomat di Desa Balasukka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penenlitian ini sebagai berikut :

1.

Bagi petani dapat dijadikan sebagai referensi dalam menggunakan faktor
produksi dengan mengetahui penggunaan faktor produksi serta tingkat efisiensi
penggunaan faktor produksi dalam usahatani tomat di Desa Balasukka
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.

Bagi peneliti sebagai bahan informasi terkait efisiensi dalam penggunaan faktor
produksi pada usahatani tomat di Desa Balasukka Kecamatan Tombolo Pao
Kabupaten Gowa.

Tambahan referensi bagi para petani tomat atau masyakat mengenai tingkat
efisiensi penggunaan faktor produksi dalam usahatani tomat di Desa Balasukka
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.

Tambahan informasi atau referensi bagi peneliti lain untuk dijadikan penelitian

selanjutnya.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usahatani Tomat

Usahatani adalah kumpulan dari sumber-sumber alam yang terdapat ditempat
itu yang di perlukan untuk produksi pertanian seperti tubuh tanah dan air, perbaikan
yang dilakukan atas tanah itu, sinar matahari, bangunan-bangunnan yang didirikan
diatas tanah dan sebagainya. Usahatani juga kegiatan usaha yang dilakukan oleh
orang-orang dengan tujuan mengolah tanahnya untuk menghasilkan tanaman atau
produk hewani tanpa mengurangi kemampuan tanah yang bersangkutan untuk
memperoleh hasil selanjutnya. Usahatani sebagai organisasi dari alam, kerja dan
modal yang berorientasi pada produksi pertanian (Usman et al., 2023).

Usahatani dapat berupa usaha bercocok tanam atau memelihara ternak. Dalam
ekonomi pertanian dibedakan pengertian produktivitas dan pengertian
produktivitas ekonomis dari pada usaha tan. Dalam pengertian ekonomis maka
letak atau jarak usahatani dari pasar penting sekali artinya. kalau dua buah usaha
tani mempunyai produktivitas yang sama maka usaha tani lebih dekat dengan pasar
mempunyai nilai lebih tinggi karena produktivitas ekonominya lebih besar
(Wahyuni & Masita, 2021).

Tomat (Lycopersicum esculentum mill.) merupakan tanaman sayuran yang
telah dibudidayakan selama ratusan tahun, namun belum diketahui secara pasti
kapan penyebarannya. Secara historis, tanaman tomat berasal dari Amerika, yaitu
daerah Andean yang merupakan bagian dari negara Bolivia, Cili, Kolombia,
Ekuador, dan Peru. Semula di negara asalnya, tanaman tomat hanya dikenal sebagai

tanaman gulma. Namun, seiring dengan perkembangan waktu, tomat mulai



ditanam, baik di lapangan maupun di pekarangan rumah, sebagai tanaman yang
dibudidayakan atau tanaman yang dikonsumsi (Febryanto, 2020).

Tanaman tomat dengan hidrasi yang cukup selama periode kekeringan, tomat
dapat tumbuh subur. Banyak bunga gugur saat terjadi kekeringan, terutama saat ada
angin kencang. Namun, selama musim Karena kelembaban dan panas yang tinggi,
hujan tidak akan tumbuh dengan baik berbagai macam penyakit. Kelembaban
diperlukan untuk pertumbuhan tomat. tidak adanya cahaya matahari membuat
tanaman tomat lebih rentan terhadap penyakit parasit patologis dan non-parasit.
Jumlah sinar matahari sangat penting untuk produksi vitamin C dan karoten tomat
tomat. Sinar matahari yang intens akan memproduksi lebih banyak karoten
(prekursor vitamin A) dan vitamin C (Puspitasari, 2019).

2.2 Faktor Produksi Usahatani
2.2.1 Lahan

Luas lahan merupakan faktor produksi usahatani yang akan mempengaruhi
ukuran perusahaan, dan ukuran bisnis pada akhirnya akan mempengaruhi efisien
atau tidaknya perusahaan pertanian. Sering diamati bahwa semakin banyak lahan
yang digunakan untuk bercocok tanam, semakin kurang produktif lahan tersebut.
Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa kontrol yang tidak memadai atas
penggunaan unsur-unsur produksi seperti benih, pupuk, tenaga kerja, dan obat-
obatan mengakibatkan upaya untuk melakukan kegiatan yang mengarah pada
efisiensi karena luasnya lahan. Selain itu, terbatasnya modal yang tersedia untuk
membiayai usaha pertanian skala besar, yang pada akhirnya akan mempengaruhi
efisiensi usaha tani karena terbatasnya jumlah tenaga kerja di wilayah tersebut

(Kartika & Kurniasih, 2021)



2.2.2 Modal

Modal merupakan faktor produksi usahatani yang dimana Semua bentuk uang
tunai yang digunakan untuk mendukung produksi komoditas atau jasa dianggap
sebagai modal. Barang modal adalah sumber daya yang termasuk dalam faktor
produksi. Modal dibagi menjadi dua kategori dalam kegiatan proses produksi
pertanian:

1. Modal tetap, yaitu modal yang dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak
habis dalam sekali proses produksi. Modal jenis ini terjadi dalam waktu yang
pendek (short term) dan tidak terjadi dalam jangka waktu panjang (long term).

2. Modal tidak tetap, yaitu modal yang dikeluarkan dalam proses produksi yang
habis

2.2.3 Tenaga Kerja

Tenaga Kerja adalah salah satu unsur penentu karena mampu melakukan
pekerjaan yang akan menghasilkan barang atau jasa, terutama bagi usahatani.

Kelangkaan tenaga kerja berakibat mundurnya penanaman sehingga berpengaruh

pada pertumbuhan tanaman, produktivitas dan kualitas produk. Penggunaan tenaga

kerja dinyatakan oleh besamya curahan tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja yang
dipakai adalah besamya tenaga kerja efektif yang dipakai. Tenaga kerja di pedesaan
juga menjadikan perbedaan sendiri antara tenaga kerja pria dan Wanita (Di et al.,

2017).



2.3 Teori Produksi (Fungsi Produksi dan Cobb Douglass)
2.3.1 Fungsi Produksi

Fungsi produksi mencakup banyak analisis tentang bagaimana, seolah-olah,
seorang pengusaha pada tingkat teknologi tertentu dapat menggabungkan berbagai
aspek produksi untuk menghasilkan efisien menghasilkan sejumlah barang tertentu.
Proses perhatian, kemudian Menurut teori produksi, produksi adalah salah satu
jenis kegiatan ekonomi mencampur berbagai jenis masukan untuk membuat sebuah
produk (keluaran). Produk atau jasa yang dihasilkan dalam proses ini lebih bernilai
Gunakan atau tambahkan (Yogatama, 2019).

2.3.2 Fungsi Produksi (Cobb- Douglass)

Fungsi produksi Cobb-Douglass merupakan fungsi atau persamaan yang
melibatkan dua atau lebih variabel, variabel satu disebut variabel dependen (Y),
yang lain disebut dengan variabel independent (X) (Sriwana, 2019). Fungsi
produksi Cobb-Douglass merupakan salah satu macam fungsi produksi yang sering
dipakai. Fungsi produksi Cobb-Douglass menjadi terkenal setelah diperkenalkan
oleh Cobb, C. W. dan Douglass, P. H. pada tahun 1928 melalui artikelnya yang
berjudul 4 Teory of Production. Sejak itu fungsi Cobb-Douglass dikembangkan
oleh para peneliti sehingga namanya bukan saja fungsi produksi, tetapi juga fungsi
biaya Cobb-Douglass dan fungsi keuntungan Cobb-Douglass. Hal ini menunjukkan
indikasi bahwa fungsi Cobb-Douglass memang dianggap penting. Secara
matematis fungsi Cobb-Douglass dirumuskan (Soekartawi, 1989) :

Y = a X1°t X2b2%¢

Keterangan :



Y = QOutput

X = Input
a,b = besaran yang akan diduga
e = logaritma natural, e = 2,718

Pada penggunaan basis logaritma natural, hasil logaritma dari fungsi Cobb-

Douglass adalah (Soekartawi, 1989) :
LnY=Ina+ LnX;+ LnX>+ LnX3+ LnX4 + LnXs

Alasan digunakannya Cobb-Douglass dengan mempertimbangkan bahwa
fungsi produksi tersebut bekerja pada tahap yang rasional. Setiap operasional
mempunyai elastisitas antara 0 dan 1. Jika elastisitas yang terdapat pada model
fungsi prdouksi Cobb-Douglass dijumlahkan secara teknik maka dapat diketahui
adanya skala kenaikan hasil yang telah dicapai karena jumlah melebihi 1. Jika bi =
1 dapat dikatakan skala kenaikan hasil yang tetap, jika bi >1 adalah skala kenaikan
hasil yang semakin berkurang. Selain itu disebabkan karena fungsi Cobb-Douglass
ini dapat diketahui beberapa aspek produksi yaitu : marginal produk, average
produk, kemampuan batas mensubtisusi (marginal rate of substitution) dan efisiensi
produk.
2.4 Teori Efisiensi

Teori efisiensi erat kaitannya dengan teori konsumsi dan teori produksi dalam

ekonomi mikro. Efisiensi dalam teori konsumsi yaitu dimana konsumen memiliki
kemampuan untuk memaksimalkan utilitas atau kepuasan yang akan dipenuhinya.
Sedangkan dalam teori produksi yaitu dimana suatu perusahaan dapat
menghasilkan laba yang maksimal atas produksi yang dilakukan. Dalam literatur

konvensional, teori produksi akan menggambarkan perlakuan perusahaan dalam



membeli dan menggunakan masukan (input) untuk produksi dan menjual keluaran
(output) berupa produk yang dihasilkan. Dengan begitu pada teori produksi akan
terlihat kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan keuntungan maupun
mengoptimalkan efisiensinya. Efisiensi akan optimal apabila perusahaan dapat
memaksimalkan output dengan menggunakan input yang tetap ataupun dengan
meminimalkan penggunaan input untuk mencapai tingkat output yang sama
(Veithzal Rivai, 2020)

Menurut Soekartawi (1993) dalam terminologi ilmu ekonomi mengemukakan
bahwa efisien dapat di golongkan menjadi tiga macam, yaitu efisiensi teknis,
efisiensi ekonomi dan efisiensi alokatif (efisiensi harga).

1. Efisiensi teknis

Efisiensi teknis merupakan hubungan operasional dalam aktivitas dengan
mengonversi input menjadi output. Seorang petani dikatakan efisien secara teknis
apabila mampu menghasilkan ouput maksimal dengan sumber daya (input) tertentu
atau menghasilkan output tertentu dengan sumber daya (input) minimal sama.

2. Efisiensi Ekonomis

Efisiensi ekonomi dapat dilihat dari sudut pandang makro ekonomi dalam
efisiensi ekonomi perusahaan yang harus memiliki tingkatan output atau input
dengan kombinasi untuk mengoptimalkan tujuan ekonomi, biasanya dengan
meminimalisasi biaya atau keuntungan. Efisiensi ekonomis dapat digunakan
dengan rumus sebagai berikut :

EE=ET . EH

Kriteria pengujian sebagai berikut :
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- Nilai EE < 1 adalah tidak efisien

- Nilai EE =1 adalah sudah efisien

- Nilai EE > 1 adalah belum efisien
3. Efisiensi Alokatif atau efisiensi harga

Efisiensi alokatif dimaksudkan untuk mengetahui rasionalitas dalam melakukan
kegiatan wusahatan dengan tujuan mencapai keuntungan yang maksimal.
Keuntungan maksimal tercapai jika semua faktor produksi telah dialokasikan secara
optimal. Penggunaan input optimum dicari dengan melihat nilai tambahan dari satu
satuan biaya dari input yang digunakan dengan satuan output yang dihasilkan.
Pengukuran ini digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan petani dalam
usahanya untuk mencapai keuntungan maksimal. Secara matematis dirumuskan

sebagai berikut :

NP

Mx biY.Py
/57

NPMx = Px atau =] atau xi =

Keterangan :
NPMx = nilai produk marginal faktor produksi
Bi= elastisitas faktor produksi xi1
Xi= rata-rata penggunaan faktor produksi ke-i
Px= harga faktor produksi ke-1
Py= harga satuan hasil produksi
Atau dapat pula menggunakan kriteria pengujiannya untuk melihat

efisiensi harganya, sebagai berikut :
NPMxi . . . . .
——— < 1, artinya penggunaan input x tidak efisien dan perlu mengurangi

penggunaan input.
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NPM.

—>, artinya penggunaan input x tidak efisien dan perlu menambah

Px

NPMxi

2.5 Penelitian Terdahulu

penggunaan input.

Tabel 2. Penelitian Terdahulu yang Relavan

= 1, artinya usahatani efisien karena keuntungan yang diperoleh maksimal

No | Judul Penelitian Metode
Penelitian Hasil Penelitian

1 | Efisiensi Teknis, Metode Hasil penelitian dapat dilihat
Alokatif, kuantitatif sebagai berikut :
dan Ekonomi pada 1. Variabel-variabel yang nyata
Usahatani Ubi berpengaruh terhadap produksi
Kayu di batas (frontier) pada usahatani
Kabupaten ubikayu di Kabupaten Lampung
Lampung Tengah Tengah adalah luas lahan, jumlah
Provinsi Lampung bibit, pupuk N dan pupuk K.

Variabel yang paling responsif
adalah luas lahan.

2. Rata-rata petani ubikayu di
Kabupaten Lampung Tengah
belum efisien dengan nilai rata-
rata efisiensi teknis, alokatif dan
ekonomi masing-masing sebesar
0,69; 0,71; dan 0,47.

3. Faktor-faktor sosial ekonomi
yang nyata sangat berpengaruh
mengurangi inefisiensi teknis
adalah umur petani, umur panen,
dan jumlah anggota keluarga
sedangkan akses kredit
berpengaruh terhadap
peningkatan inefisiensi teknis.

2 | Analisis Efisiensi Metode DEA Hasil penelitian menunjukan
Teknis Faktor (Data bahwa faktor-faktor produksi
Produksi Tanaman Envelopment yang mempengaruhi adalah luas
Teh di PT Analysis) lahan, pupuk daun, dan pestisida.
Perkebunan Pengukuran dengan
Nusantara XII menggunakan DEA
(PERSERO) menghasilkan nilai efisiensi
Kebun teknis dengan rata-rata yang

diperoleh TP1 sebesar 94,55.
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No | Judul Penelitian Metode
Penelitian Hasil Penelitian
Wonosari Nilai efisiensi yang telah
Kabupaten Dianalisis menujukan bahwa
Malang. metode memiliki tingkat efisiensi yang
DEA cukup tinggi namun
(Data belum mencapai full efisiensi,
Envelopment hal ini mengindikasikan masih
Analysis) adanya peluang bagi perusahaan
untuk meningkatkan output
produksi teh dengan
menggunakan faktor-
faktor produksi secara optimal.
3 | Analisa Optimasi Metode hasil penelitian yang telah
Faktor-faktor Kuantitatif diuraikan, maka  diperoleh

Produksi
Usahatani Tomat
di Desa Pattapang
Kecamatan
Tinggimoncong
Kabupaten Gowa

kesimpulan sebagai berikut

1. Besar tingkat produksi
usahatani

tomat sebesar 3.205 kg,
penerimaan sebesar Rp.
13.505.870 dan pendapatan
sebesar Rp. 9.297.342/Musim.
yang mana pendapatan ini
bernilai

positif, sehingga bisa dikatakan
petani tomat mengalami
keuntungan di Desa Pattapang,
Kecamatan Tinggi Moncong
Kabupaten Gowa

Pengaruh faktor-faktor produksi
terhadap produksi tomat
digunakan fungsi Cobb-Douglas
berdasarkan Faktor-faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap
produksi adalah pupuk (X3).
Sedangkan luas Lahan (X1),
Benih (X2), peptisida (X4),
tenaga erja (X5), dan modal (X6)
tidak berpengaruh signifikan
terhadap produksi usahatani
tomat dilihat nilai koefisian
determinasi (R)
sebesar 0,847 menunjukkan
bahwa seckitar 84,7 %, variasi
variable bebas (produksi tomat)
dapat dijelaskan variasi variable
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Judul Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

terikat (X1 luas lahan, X2 benih,
X3pupuk, X4 peptisida, X5
tenaga

kerja, dan X6 modal) sedangkan
sisanya 15,3% dapat di jelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini

Analisis Efisiensi
Teknis, Harga dan
Ekonomis
terhadap
Penggunaan Input
pada  Usahatani
Tomat di Desa
Bukit Asri

Metode Random
Sampling

Analisis efisiensi teknis melalui
fungsi produksi stochastic
frontier 4.1c memperlihatkan
produktivitas yang mencapai 99
persen. Efisiensi harga melalui
perhitungan analisis efisiensi
harga, penggunaan input bibit
belum mencapai efisiensi,
sedangkan penggunaan input
mulsa dan pestisida tidak efisien.
Secara ekonomis, penggunaan
input bibit juga tidak efisien
secara ekonomis, sebaliknya
penggunaan input mulsa dan
pestisida tidak efisien.
Pengembangan Usahatani tomat
di Desa Bukit Asri sangat perlu
mendapat perhatian lebih dari
pemerintah, guna untuk
meningkatkan efisiensi
penggunaan input.

Analisis Efisiensi
Teknis Usahatani
Tomat
(Lycopersicum
esculentum) Di
Kelurahan
Gurabunga
Kecamatan Tidore
Kota Tidore
Kepulauan

Metode Random
Sampling

Luas lahan (X1) nilai signifikan
0,000, dan benih (X2) 0,036
mempunyai  pengaruh nyata
secara  signifikan  terhadap
produksi. sedangkan pupuk (X3)
nilai signifikan 0,452, pestisida
(X4) 0,424, serta tenaga kerja
(X5) 0,670 tidak berpengaruh
dan signifikan terhadap produksi
tomat di Kelurahan Gurabunga.
b. Berdasarkan hasil analisis
dengan menggunakan metode
MLE software frontier 4.1 diatas
bahwa Petani tomat di Kelurahan

14



Judul Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Gurabunga Kecamatan Tidore
Kota Tidore Kepulauan
mayoritas telah mencapai tingkat
efisiensi secara teknis. Nilai
maksimum  tingkat efisiensi
teknis di Kelurahan Gurabunga
diperoleh sebesar 0,97, untuk
tingkat efisiensi teknis minimum
sebesar 0,37 dengan nilai ratarata
tingkat efisiensi teknis sebesar
0,67.

Analisis Efisiensi
Penggunaan
Faktor  Produksi
pada  Usahatani
Padi

Metode Deskriptif

Berdasarkan hasil penelitian
maka dapat diuraikan berikut

Hasil analisis Cobb-Douglass
menunjukkan  bahwa  nilai
efisiensi teknis atas penggunakan
faktor produksi modal, tenaga
kerja serta luas lahan oleh petani
pemilik dan petani penyewa
lebih kecil dari 1, sehingga dari
sisi efisiensi teknis usahatani
padi yang dijalankan oleh petani
pemilik dan petani penyewa
belum efisien. 2. Secara
ekonomis penggunaan faktor
produksi modal, tenaga kerja dan

lahan  masingmasing  petani
responden belum efisien. 3.
Pendapatan bersih yang

diperoleh oleh petani pemilik dan
petani penyewa ternyata belum
optimal, karena penggunaan
faktor  produksinya  belum
efisien, dan ini masih mungkin
untuk ditingkatkan jika saja
diupayakan penggunaan faktor-
faktor produksi dengan lebih
efisien. Dengan demikian, usaha
tani padi pada petani pemilik dan
petani penyewa di Kabupaten
Sumbawa masih belum efisien.
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2.6 Kerangka Pemikiran

Petani

v

Usahatani

Faktor-faktor produksi > (Y)
Tomat Produksi tomat
Input (X)

- Lahan (X1)

- Benih (X2)

- Tenaga Kerja (X3)
- Pupuk (X4)

- Pestisida (X5)

v

Efisiensi

Keterangan : > Ada Hubungan

Gambar 1. Kerangka pikir Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi
dalam Usahatani Tomat di Desa Balasukka Kecamatan
Tombolo Pao
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Balasukka Kecamatan Tombolopao

Kabupaten Gowa. Yang dimulai dari bulan 23 Agustus sampai 08 Oktober. 2023.
3.2 Teknik Penentuan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode Simple Random Sampling yaitu proses
pengambilan sampel yang dilakukan dengan memberikan kesempatan yang sama
pada setiap anggota populasi untuk menjadi anggota sampel. Anggota dari populasi
dipilih satu persatu secara random (semua anggota populasi mendapatkan
kesempatan yang sama untuk dipilih) dan jika sudah dipilih maka tidak dapat dipilih
lagi. Responden yang dipilih merupakan petani yang lokasi usahanya di Desa
Balasukka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.

Metode pengambilan sampel menggunakan metode slovin (MN Aqil, 2021)

sebagai berikut :

N
n =
1+(N X e2

e 233
1+(130 X 0,152 )

233
1+2,9

233
3,9

n= 60
Berdasarkan metode slovin yang ada diatas menunjukkan bahwa jumlah

petani tomat di Desa Balasukka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa
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sebanyak 233 populasi petani tomat dengan jumlah sampel yang diperoleah adalah
60 petani
3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kunatitatif adalah data
yang dapat diukur atau dihitung secara langsung seperti informasi atau menjelaskan

yang dinyatakan dengan bilangan atau berbbentuk angka.

3.3.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data Primer
Data primer adalah Kumpulan data yang diperoleh langsung dari lapangan
yang melalui observasi maupun wawancara langsung dengan petani dan data ini
tidak tersedia dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui narasumber
atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita jadikan objek
penelitian dan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data. Data primer
yang digunakan antara lain : penggunaan faktor produksi usahatani tomat dan
jumlah produksi tomat.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan
dari sumber yang telah ada seperti data yang ada di Badan Pusat Statistik, situs

web, literatur internet dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian yaitu

observasi dan wawancara dengan mempersiapkan daftar pertanyaan (kuesioner)
yang digunakan untuk memperoleh data. Dokumentasi adalah pengumpulan data
sebagai bukti yang akurat berdasarkan pencatatan berbagai sumber informasi
penelitian.
3.5 Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, pertama
yaitu untuk mengetahui faktor-faktor produksi yang secara nyata untuk
mempengaruhi produksi usahatani tomat dengan menggunakan fungsi Cobb-
Douglass dengan bentuk fungsi sebagai berikut (Soekartawi, 1993) :

= -GGl Y%t X3 R

Kemudian model tipe Cobb-Douglass ditranformasikan pada bentuk

logaritma natural sebagai berikut :
LnY = LnX; + LnX; + LnX;3 + LnX4 + LnXs

Keterangan :
Y= produksi tomat (kg)
X1= luas lahan (Ha)
X2=benih tomat (Gr)
X3=pupuk (kg)
X4= Pestisida (Ltr)

X5= Tenaga kerja (Hok)
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Pengujian digunakan uji t dengan rumus (Soekartawi, 1993) :

thitung = %s
Keterangan :
bi= koefisien regresi pada variabel bebas ke-i
Sbi= galat buku (Standard erorr) regresi yang diestimasi
Kriteria keputusan :
Jika t hitung > t tabel (n-k-1:a/2) berarti, HO ditolak atau H1 diterima yang
berarti variabel bebas (Xi) berpengaruh nyata terhadap variabel terikat (Y). Jika t
hitung <t tabel (n-k-1:a/2) maka, HO diterima yang berarti variabel bebas (Xi) tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat (Y). Kedua dengan menggunakan
Analisis efisiensi teknis menggunakan fungsi produksi stochastic frontier 4.1c.
Adapun untuk mengetahui tujuan yang kedua yaitu menganalisis kondisi
efisiensi penggunaan faktor produksi yang digunakan oleh petani dalam usahatani
tomat yaitu dengan menggunakan uji efisiensi alokatif (harga). Tingkat efisiensi
alokatif dapat dihitung dengan cara membagi nilai produk marginal (NPMx) dengan

harga input (Px). Dengan menggunakan rumus berikut :

NPMx = PMxi . Py

Xi optimal jika To% = |
Px

biy

Xl

PMXi=

. biY.P
Px

Dimana :

NPMx = nilai produk marginal faktor produksi

20



Bi= elastisitas faktor produksi xi
Xi= rata-rata penggunaan faktor produksi ke-i
Px= harga faktor produksi ke-i

Py= harga satuan hasil produksi

Efisiensi harga dapat diketahui ketika kriteria pengujian, sebagai berikut :

NPMxi

<1, artinya penggunaan input x tidak efisien dan perlu mengurangi

penggunaan input.

NPMxi

> 1, artinya penggunaan input x tidak efisien dan perlu menambah

penggunaan input.

NPMxi
Px

= 1, artinya usahatani efisien karena keuntungan yang diperoleh

maksimal.
Analisis efisiensi ekonomis digunakan rumus sebagai berikut:
EH =BTy Ehk
Kriteria pengujian sebagai berikut:
- Nilai EE <1 adalah tidak efisien.
- Nilai EE = 1 adalah sudah efisien.

- Nilai EE > 1 adalah belum efisien
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3.6 Definisi Operasional
Definisi operasional atau variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Jumlah produksi (Y)
Jumlah prdouksi adalah jumlah total produksi tomat dalam sekali musim
tanam. Satuan yang dipakai adalah kilogram (kg).

2. Luas lahan (X1)
Luas lahan adalah luas lahan yang digunakan petani untuk menanam tomat
dalam satu musim tanam. Satuan yang digunakan untuk mengukur luas lahan
adalah meter persegi (m?).

3. Benih (X2)
Benih adalah jumlah pemakaian benih tomat yang digunakan pada sekali
musim tanam. Satuan yang digunakan adalah kilogram (kg).

4. Pupuk (X3)
Pupuk adalah jumlah pupuk yang digunakan untuk menanam tomat dalam sekali
musim tanam. Dalam penelitian ini, pupuk yang digunakan untuk tomat adalah
pupuk organik dan anorganik. Satuan yang digunakan adalah kilogram (kg).

5. Pestisida (X4)
Pestisida yang digunakan dalam usahatani tomat adalah pestisida organik dan
anorganik. Satuan yang digunakan adalah liter

6. Tenaga kerja (X5)
Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dipakai dalam usahatani tomat

pada musim tanam, yang dimulai dari mengolah tanah, penanaman,
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pemeliharaan sampai panen baik dari dalam keluarga maupun dari luar keluarga.
Satuan yang digunakan adalah harian orang kerja (HOK).

. Efisiensi adalah hasil perbandingan antara output fisik dan input fisik. Semakin
tinggi ratio output terhadap input maka semakin tinggi tingkat efisiensi yang

dicapai
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Desa Balassuka terletak di dataran tinggi dengan memiliki ketinggian 600

meter diatas permukaan laut dengan banyaknya curah hujan rata-rata 100 mm-

160 mm pertahun. Luas wilayah Desa Balassuka merupakan salah satu wilayah

terpencil yang memiliki luas wilayah 1.117 Ha, dapat dilihat pada Tabel 3

berikut ini:

Tabel 3. Luas wilayah Desa Balassuka

No Nama Dusun Luas Wilayah
1 Sapohiring 386.7
2 Benga 200.6
e’ Lembang Teko 202.9
4 Sapiribborong 208.1
5 Palulung 119.1

Sumber Data : Kantor Desa Balasukka 2023

Adapun batas-batas wilayah yang ada di Desa Balassuka sebagai berikut :
Utara : Desa Tabbinjai

Timur : Desa Kabupaten Sinjai

Selatan : Desa Bolaromang dan Desa Kanreapia

Barat : Desa Mamampang dan Desa Tonasa

4.2 Kondisi Demografis

Berdasarkan Demografis, Desa Balassuka merupakan desa dengan jumlah

penduduk laki-laki lebih sedikit daripada jumlah penduduk perempuan.

Perkawinan pada usia muda yang dapat dilihat pada Tabel 4:
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Tabel 4. Jumlah Penduduk di Desa Balassuka

Jumlah JIWA Persentase

NO Nama Dusun KK LK PR Juml (%)
1 Sapohiring 311 575 584 1159 34,57

2  Benga 147 312 291 603 17,98

3 Lembang Teko 157 279 306 585 17,45

4 Sapiribborong 164 344 333 677 20,19

5 Palulung 80 174 155 329 9,81
Jumlah 859 1684 1.669 3.353 100

Sumber Data : Kantor Desa Balassuka 2023

Tabel 4 menunjukkan populasi laki-laki sebanyak 1.684 jiwa dengan
persentase (50,22%) dan perempuan sebanyak 1.669 jiwa dengan persentase

(49,78%). Dari jumlah penduduk sebanyak 3.353 jiwa.

4.3 Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan

Adapun jumlah masyarakat Desa Balassuka berdasarkan tingkat pendidikan

yang dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut ini:

Tabel 5. Tingkat Pendidikan di Desa Balassuka

No Pendidikan Jumlah Persentase (%)
(orang)

1 Taman Kanak-kanak (TK) 66 3,90

2 SD 788 46,52

3 SLTP/sederajat § L 23,44

4 SMA 409 24,14

5 Si 30 1,77

6 S2 4 0,24
Jumlah 1.694 100

Sumber Data : Kantor Desa Balassuka 2023

Tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang di Desa Balassuka
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa yang dominan dari Tk sampai
sarjana melipiuti yaitu tingkat TK sebanyak 66 jiwa dengan persentase (3,90%),

tingkat SD sebanyak 788 jiwa dengan persentase (46,52%), tingkat
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SLTP/sederajat sebanyak 397 jiwa dengan peresentase (23,44%), tingkat SMA

sebanyak 24,14 jiwa dengan presentase (24,14%), tingkat sarjana sebanyak 30

jiwa dengan peresentase (1,77%) dan tingkat Magister sebanyak 4 jiwa dengan

persentase (0,24%)

4.4 Jumlah Penduduk berdasarkan Pekerjaan atau Mata Pencaharian

Penduduk Desa Balassuka Sebagian besar bemata pencaharian sebagai

buruh dan petani, sebagian lainnya bekerja sebagai buruh bangunan, pedagang

dan sebagian kecil bekerja sebagai pengawai negeri. Adapun pekerjaan atau

mata pencaharian yang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 6. Jenis Pekerjaan di Desa Balassuka

No Jenis Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%)
1 Petani 516 35,78
2 Wiraswasta / Pedagang 22 2,01
3 Buruh Tani 142 9,85
B Mengurus Rumah Tangga 742 51,46
5 Pegawai Negeri Sipil 13 0,90
Jumlah 1442 100

Sumber Data : Kantor Desa Balassuka 2023

Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat penduduk dilihat dari mata pencaharian
sebagai petani 516 jiwa (35,78%), wiraswata 29 jiwa (2,01%), Buruh Tani 142 jiwa
(9,85%), Mengurus Rumah Tangga 742 jiwa (51,46%) dan Pengawai Negeri Sipil
13 jiwa (0,90%). Dengan hal ini mata pencaharian paling banyak di Desa Balassuka
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa adalah Mengurus Rumah Tangga dan

Petani.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Identitas petani responden tomat di Desa Balassuka menggambarkan
keadaan dan kondisi status petani dalam usahataninya. Identitas responden petani
tomat meliputi nama responden, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani dan luas lahan.

5.1.1 Umur Responden Petani Tomat

Umur merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kegiatan
dalam berusahatani karena berhubungan dengan kemampuan cara bekerja dan cara
berpikir sehingga para petani mampu menerima informasi terbaru. Pada umumnya
petani yang berusia muda akan memiliki keahlian fisik yang lebih kuat dan
responsive terhadap penerapan inovasi baru dibandingkan dengan petani berusia
tua. Adapun tingkat usia petani tomat di Desa Balassuka yang dapat dilihat pada

Tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Umur petani tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten

Gowa

No Umur (tahun) Jumlah Persentase (%)

1 25-31 7 13.33

2 32 -38 4 6.67

3 39-45 15 25.00

4 46 — 52 13 21.67

5 53-59 10 15.00

6 60 — 66 11 18.33
Jumlah 60 100,00

Sumber : Data Primer Setelah diolah 2023

Tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah petani tomat di Desa Balassuka
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa terbanyak berada pada umur 39 — 45

tahun berjumlah 16 orang dengan persentase 25,00%. Kemudian usia termuda
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berada pada umur 25 — 31 tahun dengan persentase 13,33%. Oleh karena itu petani
tomat di Desa Balassuka masih termasuk umur yang produktif yang memiliki
kemampuan fisik yang lebih kuat sehingga lebih mudah untuk menyerap informasi
atau inovasi baru. Sehingga dengan meningkatnya keterampilan dan pengetahuan
petani maka diharapkan dapat meningkatkan produksi tomat.
5.1.2 Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat Pendidikan responden sangat mempengaruhi dalam pengolahan
usahatani karena dapat mempengaruhi kemampuan pola pikir petani dalam
mengelolah teknologi yang baru seihngga dapat menunjang tingkat produksi tomat.
Semakin tinggi tingkat Pendidikan maka petani juga lebih mudah mengoperasikan
teknologi yang diperoleh dari penyuluh pertanian yang dimana diharapkan untuk
meningkatkan produksi dari usahataninya. Adapun tingkat pendidikan petani yang
ada di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa yang dapat dilihat

pada Tabel 8.

Tabel 8. Tingkat Pendidikan Responden di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa.

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang)  Persentase (%)
1 SD 17 28,33
2 SMP 9 15,00
3 SMA / SMK 21 35,00
4 Sl 13 21,67
Jumlah 60 100,00

Sumber : Data Primer Setelah diolah 2023

Tabel 8 menunjukkan bahwa petani mempunyai tingkat pendidikan yang
cukup tinggi karena banyak petani tomat yang ada di Desa Balassuka tamatan SMA

/ SMK dengan jumlah 21 orang atau 35%, kemudian petani yang tamatan SD
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berjumlah 17 orang atau 28,33%. Dengan ini tingkat Pendidikan dapat dijadikan
tolak ukur untuk mengukur tingkat keterampilan dan pengetahuan para petani
dalam memperoleh produksi serta meningkatkan pengembangan usahatainya.
Sedangkan petani yang mempunyai Pendidikan SMA dan S1 dapat memperoleh
produksi yang lebih banyak dibandingkan dengan petani yang mempunyai tingkat
Pendidikan SD dan SMP.
5.1.3 Pengalaman Berusahatani

Pengalaman wusahatani dapat diartikan dengan sesuatu yang pernah
dirasakan, dijalani dan ditanggung oleh petani dalam menjalankan kegiatan
usahataninya yang dipengaruhi oleh pikiran, tenaga atau badan untuk mencapai
tujuan usahatani yang memperoleh pendapatan bagi kebutuhan hidup dan
keluarganya. Pengalaman berusahatani dapat menunjukkan keberhasilan petani
dan dapat meningkatkan produktivitas serta kemampuan kerja dalam berusahatani.
Adapun pengalaman berusahatani tomat di Desa Balassuka Kecamatan

Tombolopao Kabupaten Gowa yang dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Responden Berdasarkan Pengalaman Berusahatani Tomat di Desa
Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.

No Lama Berusahatani (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)

1 5-9 6 10.00%
2 10— 14 16 26.67%
3 15-19 14 23.33%
4 20-24 9 15.00%
5 25-29 10 16.67%
6 30— 34 5 8.33%

Jumlah 60 100,00

Sumber : Data Primer Setelah diolah 2023
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Tabel 9 menunjukkan bahwa petani dengan pengalaman 10 — 14 tahun
merupakan jumlah terbanyak yaitu 16 orang dengan persentase 26,67% dan petani
dengan pengalaman selama 30 — 34 tahun adalah jumlah paling sedikit yaitu 5 orang
dengan persentase 8,33%. Hal ini menunjukkan bahwa petani dengan pengalaman
usahatani 10 sampai 14 tahun adalah petani yang meiliki tenaga yang dapat
meningkatkan keterampilan serta menambah wawasan dalam mengelola inovasi
baru untuk memajukan usahatani tomat di Desa Balassuka.

5.1.4 Jumlah Tanggungan Keluarga Responden

Tanggunan keluarga adalah faktor yang dapat mempengaruhi keputusan
petani dalam melakukan kegiatan usahatanina. Banyaknya anggota keluarga yang
di tanggung maka semakin besar pula biaya untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Untuk lebih jelasnya adapun jumlah tanggungan keluarga di Desa Balassuka

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa yang dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Tomat di Desa Balassuka
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah (orang) Persentase (%)

1 D 46 76,67
2 6-9 14 23,33
Jumlah 60 100,00

Sumber : Data Primer Setelah diolah 2023

Tabel 10. Menunjukkan bahwa petani tomat di Desa Balassuka memiliki
tanggungan keluarga yang paling banyak 2 — 5 dengan jumlah 46 orang dengan

persentase 76,67% dan tanggungan keluarga yang paling sedikit adalah 6 — 9 yang
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berjumlah 14 orang atau persentase 23,33%. Dengan begitu semakin banyak jumlah
tanggungan keluarga maka semakin berpengaruh terhadap jumlah pengeluaran
dalam rumah tangga yang akan mengalami peningkatan atau meringankan kegiatan
usahatani sehingga pengeluarannya sedikit karena masih menggunakan tenaga
keluarga.
5.1.5 Luas Lahan

Luas lahan adalah salah satu faktor produksi didalam usahatani. Luas lahan
juga merupakan peluang yang bagus untuk memperoleh produksi yang lebih tinggi
oleh karena itu luas lahan sangat mempengaruhi hasil produksi, semakin besar luas
lahan maka semakin besar hasil produksi dibandingkan dengan petani yang
memiliki luas lahan yang kecil. Luas lahan yang dimiliki petani tomat di Desa

Balassuka dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Luas Lahan Petani Tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa.

NO Luas Lahan (Ha) Jumlah (orang) Persentase (%)
1 0,3-0,58 14 23,33
2 0,59 - 0,87 10 16,67
3 0,88 —-1,16 2 3,33
4 1,17 - 1,45 15 25,00
5 1,46 —1,74 8 21,67
6 1,75-2,03 6 10,00
Jumlah 60 100

Sumber : Data Primer Setelah diolah 2023

Tabel 11 menunjukkan luas lahan petani tomat yang paling banyak dimilik
petani di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa berada pada
luas lahan 1,17 — 1,45 Ha dengan jumlah 15 petani dengan persentase 25,00%

sedangkan luas lahan yang paling sedikit dimiliki petani berada pada luas lahan
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yang besar yaitu 0,88 — 1,16 Ha dengan jumlah 2 petani dengan persentase 3,33%.
Semakin luas lahan maka semakin banyak produksi tomat yang dihasilkan
begitupun dengan sebaliknya, semakin sempit lahan yang digunakan maka semakin
sedikit produksi tomat yang dihasilkan.

5.2 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Usahatani Tomat di Desa Balassuka

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

Hasil estimasi faktor produksi cob-douglass stochastic frontier yang dapat

dilihat pada Tabel 12

Tabel 12 Hasil Estimasi Faktor Produksi Usahatani Tomat di Desa Balassuka
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.

No Variable Koefisien Standard- t-ratio
eror
1 Produksi 0.20927823 0.33438997 0.24201629E+01

2 Ln Xl (Luas Lahan)  0.39187047 0.17841825 0.21963586E+01

3 Ln X2 (Benih) 0.36392189  0.18391427 0.19787583E+01
4 Ln X3 (Pupuk) -0.91620249 0.41882314 -0.21875642E+01
5 Ln X4 (Pestisida) 0.28843663  0.29828452 0.96698491E+00

6  Ln X5 (Tenaga Kerja) 0.50747247  0.42540827 0.11929069E+00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2023

Berdasarkan Tabel 12 persamaan regresi yang diperoleh dari hasil analisis
tersebut dapat diestimasikan sebagai berikut:

LnY =0,391LnX; + 0,363LnX; +-0,916LnX3 + 0,288LnX4 + 0,507LnXs

Kemudian Tabel 12 melalui hasil estimasi faktor produksi usahatani tomat di Desa

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa dapat dilihat sebagai berikut:
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1.

Luas lahan (X1)

Tabel 12 menunjukkan bahwa hasil estimasi luas lahan pada nilai t hitung
2,19 sedangkan t tabel 1,67 (2,19 > 1,67) artinya variabel luas lahan (x1)
berpengaruh signifikan terhadap produksi tomat. Hasil penelitian ini sesuai
dengan ((Gunawan, 2018). Yang menyatakan bahwa variabel luas lahan
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi. Oleh
karena itu luas lahan merupakan salah satu faktor produksi pertanian yang
memiliki peranan penting atau kontribusi yang cukup besar terhadap usahatani.

Lahan pertanian merupakan penentu atau pengaruh dari komoditas
pertanian. Desa Balassuka memiliki luas lahan 0,3 sampai 2 Ha dengan suhu
berkisar 21-24c serta mempunyai perairan yang sangat mendukung sehingga
menyebabkan lahan pertanian yang subur oleh karena itu budidaya tanaman
tomat dapat dilakukan di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten

Gowa ketika dilihat dari faktor produksi.

. Benih (X2)

Tabel 12 menunjukkan bahwa hasil estimasi benih pada nilai t hitung 1,97
> 1,67 artinya variabel x2 (benih) berpengaruh signifikan terhadap produksi
tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao. Hasil penelitian in1 memiliki
perbedaan dengan (Yulieth, 2020). Yang menyatakan bahwa variabel benih yang
memiliki nilai negatif namun tidak berpengaruh pada faktor produksi, dimana
penggunan benih dapat dikatakan cukup responsif terhadap produksi tomat yang

dihasilkan. Pengaruh penggunan benih yang tidak signifikan terhadap produksi
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kemungkinan besar juga disebabkan oleh penggunaan benih yang melebihi
kebutuhan.

Keberhasilan budidaya tomat ditentukan oleh kualitas benih yang
digunakan. Jika petani menggunakan benih yang bukan merupakan bibit unggul
dan tidak berkualitas maka hasil panennya akan kurang memuaskan. Jenis benih
yang digunakan petani tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa, Sebagian sudah memakai jenis benih yang berkualitas baik
dan harga benih menyesuaikan kondisi harga tomat. Harga benih tomat di Desa
Balassuka memiliki harga rata-rata 25.000.

. Pupuk (X3)

Tabel 12 menunjukkan hasil estimasi pupuk pada nilai t hitung -2,18 < 1,67
artinya variabel x3 (pupuk) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
produksi tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao. Hasil penelitian ini
sesuai dengan (Hartatik & Widowati, 2006). Yang menyatakan bahwa variabel
pupuk dengan hasil pupuk yang mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
terhadap jumlah produksi karena masih banyak petani melakukan pemupukan
secara berlebihan dan tidak tepat waktu sehingga jumlah jenis hara tidak sesuai
dengan tingkat kesuburan tanah sehingga tidak mencapai hasil yang baik.

Tomat adalah tanaman yang harus membutuhkan hara, baik pada masa

pertumbuhan vegetative atau saat pembentukan dan pematangan. Pemupukan
juga harus tepat jenis, tepat waktu dan tepat cara kombinasinya karena
pemupukan secara tepat merupakan salah satu cara yang penting untuk

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan patogen
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penyakit yang terdapat pada tanaman tomat. Adapun jenis pupuk yang
digunakan oleh petani tomat di Desa Balassuka yaitu pupuk kandang, urea dan
phonska.

. Pestisida (X4)

Tabel 12 menunjukkan hasil estimasi pupuk pada nilai t hitung 0,96 < 1,67
artinya variabel x4 (pestisida) tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi
tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao. Hasil penelitian ini sesuai
dengan (Hadi & Sita, 2018). Yang menyatakan bahwa faktor penggunan
pestisida yang memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan. Hal ini
menyebabkan bahwa penggunaan pestisida oleh para petani masih jauh dari
rekomendasi atau produk pestisida yang kurang unggul sehingga hasil produksi
semakin berkurang atau dapat dipastikan nilainya negatif.

Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Pada
penggunaan pestisida pada tanaman tomat, petani masih banyak menggunakan
pestisida kimia seperti pestisida bemolik, victory dan sapu bersih sehingga
pestisida yang digunakan petani di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa masih mudah didapatkan dan dijangkau oleh para petani

dengan harga yang sesuai dengan harga pasaran.

. Tenaga kerja (X5)

Tabel 12 menunjukkan hasil estimasi pupuk pada nilai t hitung 0,11 < 1,67
artinya variabel x45 (tenaga kerja) tidak berpengaruh signifikan terhadap
produksi tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao. Hasil penelitian

sesuai dengan (Lailiyah et al., 2018). Yang menyatakan bahwa variabel tenaga
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kerja dengan hasil tenaga yang mempunyai pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap jumlah produksi karena masih banyak petani kekurangan
modal untuk penggunaan tenaga kerja serta penggunan tenaga kerja yang
kurang produktif atau masih minimnya keterampilan petani dan di buktikan
dengan tingkat pendidikan yang masih rendah sehingga membuat proses
produksi tidak maksimal dan bisa berdampak pada turunnya produksi.

Faktor produksi tenaga kerja adalah faktor produksi yang memiliki peranan
penting dan perlu diperhitungkan dalam proses kegiatan usahatani karena
cdengan adanya tenaga kerja yang berkompeten, dimana proses produksi dapat
berjalan dengan lancar sehingga dapat meningkatkan produksi, seperti halnya
usahatani tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa
yang memrlukan tenaga kerja dari pengolahan lahan atau tanah, penanaman,

pemeliharaan, panen dan pasca panen.

5.3 Tingkat Efisiensi Tomat

Tingkat efisiensi dapat diketahui bahwa untuk melihat apakah kombinasi

penggunaan faktor produksi sudah digunakan minimal mungkin untuk menghasilkan

output yang maksimal, akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Efisiensi Teknis

Tingkat efisiensi teknis merupakan teknis penggunaan faktor produksi pada

tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa dapat dilihat

dari hasil perhitungan efisiensi teknis melalui pengolahan data frontier 4.1 diperoleh

sebagai berikut:
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Tabel 13. Hasil Estimasi Efisiensi Teknis Fungsi Produksi Frontier

No Variable Koefisien Standard-eror t-ratio

1 Produksi 0.20927823 0.33438997 2.4201629
2 LnXI (Luas Lahan)  0.39187047 0.17841825 2.1963586
3 Ln X2 (Benih) 0.36392189 0.18391427 1.9787583
4  Ln X3 (Pupuk) -0.91620249 0.41882314 -2.1875642
5  Ln X4 (Pestisida) 0.28843663 0.29828452 0.96698491
6  Ln X5 (Tenaga Kerja) 0.50747247 0.42540827 0.11929069

Mean Technical Efficiency =0.75938806

Sumber : Data Primer Setelah diolah 2023

Tabel 13 menunjukkan bahwa pupuk memiliki pengaruh negatif terhadap
produksi. Sedangkan luas lahan, benih, pestisida dan tenaga kerja memiliki pengaruh
positif terhadap produksi. Untuk variable pupuk tidak memiliki pengaruh terhadap
produksi karena Ttabel menunjukkan 1,67 sedangkan yang ditunjukkan pada
variabel pupuk adalah -0,91620249. Pada variabel benih, tenaga kerja juga tidak
memiliki pengaruh terhadap produksi. Untuk variabel luas lahan memiliki nilai
0,21963586 berarti t-rasio > Ttabel menunjukkan bahwa variabel luas lahan
berpengaruh terhadap produksi dan variabel tenaga kerja memiliki nilai 0,11929069

menunjukkan variabel tenaga kerja juga dapat berpengaruh terhadap produksi.

Jika nilai efisiensi teknis sudah semakin mendekati angka 1 maka semakin
tinggi tinggkat efisiensi teknis yang dicapai dalam usahatani tomat. Pada Mean
technical efficiency sebesar 0,75938806 yang berarti tingkat efisiensi teknis semakin

mendekati angka 1 maka usahatani tomat di Desa Balassuka Kecamatan
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Tombolopao Kabupaten Gowa dikatakan lebih efisien secara teknis. Hasil penelitian
ini sesuai dengan (Trisna et al., 2022). Yang menyatakan bahwa efisiensi teknis
sudah bisa dikatakan efisien karena hasil yang diperoleh 0,85 mendekati angka 1.
Hal ini dapat diperoleh dengan keterampilan petani dalam mengkombinasikan
faktor-faktor produksi dan masih memiliki peluang sebesar 15% untuk

meningkatkan produksinya.

2. Efisiensi harga
Tingkat efisiensi harga merupakan harga faktor produksi pada usahatani
tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Perhitungan

efisiensi harga dapat dilihat pada Tabel 14:

NPMxi _
Bx
Tabel 14 Efisiensi Harga

No Efisiensi Harga Npmxi PX NPMx
1 Luas Lahan 83416667 5.005.000 1.666667
2 Benih 69458333 416.750.000 0.166667
3 Pupuk 20126667 120.760.000 0.166667
4 Pestisida 67616667 40.570.000 1.666667
5 Tenaga kerja 12666667 76.000.000 0.166667

Total 506.570.002 659.085.000 3.833335

Rata-rata 253.570.001 131.817.000 0.766667

Sumber : Data Primer Setelah diolah 2023

Efisiensi harga pada usahatani tomat di Desa Balassuka Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa diperoleh 3,833335 yang dimana penggunaan faktor
produksi usahatani tomat di Desa Balassuka belum efisien secara harga karena hasil

perhitungan melebihi dari angka 1. Jika suatu faktor produksi belum efisien maka
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penggunaan faktor produksi tersebut perlu ditambah dalam proses usahatani tomat
agar menghasilkan produksi yang optimal.

Tabel 14 menunjukkan bahwa penggunaan faktor luas lahan dan pestisida
yang diperoleh 1,66 yang dimana penggunaan luas lahan dan pestisida sudah efisien
secara harga karena hasil perhitungan efisiensi harga untuk luas lahan dan pestisida
menunjukkan angka 1. Sedangkan penggunaan faktor benih, pupuk dan tenaga
kerja yang menghasilkan 0,16 tidak efisien secara harga karena hasil perhitungan
efisiensi harga lebih kecil dari angka 1 seihngga perlu mengurangi penggunaan
faktor produksi lain untuk mencapai tingkat efisiensi harga terhadap benih, pupuk
dan tenaga kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan (Subiyanto 2020). Yang
menyatakan bahwa efisiensi alokatif tidak efisien sehingga penggunaan faktor
produksi masih ada yang terlalu sedikit (benih, pestisida) dan terlalu banyak (tenaga
kerja).

3. Efisiensi Ekonomi

Tingkat efisiensi ekonomi merupakan ekonomi faktor produksi pada

usahatani tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.

Adapun untuk mengetahui efisiensi ekonomis dapat dilihat sebagai beirkut:

FE=FET.EH
Tabel 15 Efisiensi Ekonomi

No Efisiensi Ekonomi ET EH EE
1 Luas Lahan 0,75938806 1,66 1,26
2 Benih 0,75938806 0,16 0,12
3 Pupuk 0,75938806 0,16 0,12
4 Pestisida 0,75938806 1,67 1,27
5 Tenaga Kerja 0,75938806 0,16 0,12

Total 3,76969403 3,81 2,89

Rata-rata 0,75938806 0,76 0,57

Sumber : Data Primer Setelah diolah 2023
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Tabel 15 menunjukkan bahwa efisiensi eknomoi terhadap faktor produksi
usahatani tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa,
belum bisa dikatakan efisien karena hasil perhitungan diperoleh 2,89 yang dimana
hasil yang diperoleh lebih besar dari angka 1. Jika suatu faktor produksi belum
efisien maka penggunaan faktor produksi tersebut perlu ditambah dalam proses
usahatani tomat agar menghasilkan produksi yang optimal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan (Yunita, et al., 2022). Yang menyatakan
bahwa efisien ekonomi dilihat dari nilai perbandingan antara nilai produk marginal
dengan harga masing-masing faktor produksi adalah 16,1 untuk faktor produksi
luas lahan, 0,15 untuk faktor produksi tenaga kerja, -1,06 untuk faktor produksi
benih dan 1,04 untuk faktor produksi pupuk urea. Hal ini menunjukkan nilai
perbandingan faktor produksi luas lahan, tenaga kerja dan benih tidak sama dengan
satu yang berarti penggunaan faktorfaktor produksi tersebut belum mencapai
efisiensi ekonomi tertinggi. Sedangkan faktor produksi pupuk urea sudah mencapai
efisiensi ekonomi tertinggi, hal ini ditunjukkan dari nilai perbandingan antara nilai
produk marginal dengan harga faktor produksi adalah satu penggunaan faktor
produksi luas lahan pada tingkat 0,36 ha belum efisien sehingga untuk

meningkatkan produksi tersebut perlu ditambah.
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VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan kesimpulan dari hasil dan pembahasan mengenai Analisis
Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Usahatani Tomat di Desa Balassuka
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Faktor produksi luas lahan, benih dan pupuk berpengaruh terhadap produksi
usahatani tomat sedangkan faktor produksi pestisida dan tenaga kerja tidak
berpengaruh terhadap produksi tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa.

2. Hasil analisis efisiensi penggunan faktor produksi dapat dilihat sebagai berikut :

- Efisiensi teknis menunjukkan Mean technical efficiency sebesar
0,75938806 maka dapat dikatakan sudah efisien dalam penggunaan faktor
produksi karena sudah mendekati angka 1 dan memiliki peluang sebesar
25% untuk meningkatkan produksi yang maksimal.

- Efisiensi harga terhadap faktor produksi usahatani belum efisien secara
harga karena hasil yang diperoleh 3,83 yang dimana penggunaan faktor
produksi usahatani masih kurang sehingga perlu menambah penggunaan
faktor produksi usahatani tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao
Kabupaten Gowa.

- Efisiensi ekonomi belum efisien karena hasil yang diperoleh 2,89 yang

dimana penggunaan faktor produksi usahatani belum stabil sehingga perlu
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menambah penggunaan faktor produksi usahatani tomat di Desa Balassuka

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis efisiensi penggunaan faktor
produksi usahatani. Adapun saran untuk mencapai efisiensi pada penggunaan faktor
produksi usahatani tomat di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao maka perlu
dilakukan penyuluhan terhadap petani tomat dan memperkenalkan produk dengan
kualitas yang unggul agar mencapai porduksi yang maksimal sehingga penggunaan

faktor produksi usahatani tomat bisa stabil atau efisien.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi pada Usahatani Tomat di Desa

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

A. Identitas Responden

1.

2.

i

Nama

Umur : Tahun

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir
Pekerjaan Pokok
Lama Bertani Tomat : Tahun
1. Jumlah Tanggungan Keluarga : Orang
Luas Lahan : ha

B. Usahatani Tomat

Pola tanam

Produksi Tomat

Hasil Tomat dijual kepada

a. Perusahaan Kemitraan b. Konsumen langsung
Dijual dalam bentuk

a. Basah b. Rajangan kering
Harga jual tomat per kilogram Rp. /sekali panen

C. Penggunaan Faktor Produksi

1.

Lahan (X1)

a. Luas lahan yang dimiliki
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b. Luas lahan yang ditanami

C.

Luas lahan kosong

d. Luas lahan sewa

2. Benih (X2)

a. Apa varietas benih yang digunakan?

b. Dari mana benih diperoleh?

a. Membeli sendiri

b. Benih bantuan dari program

c. Berapa biaya untuk membeli benih ?

il Bemili™en ot di Sunaka . I Bt ... ........ gram
3. Pupuk (X3)
No Jenis pupuk yang Jumlah Biaya Total biaya
digunakan (kg/masa satuan (Rp)
tanam) (Rp)
1
2
3
4
5
4. Pestisida (X4)
No | Jumlah Pestisida Jumlah Biaya Total Biaya
yang digunakan (liter/masa Satuan (Rp)
tanam)
1
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5. Tenaga Kerja

No Uraian Dalam Selain Biaya Total
Kegiatan Keluarga | Keluarga | Satuan Biaya
(Orang) | (HOK) (Rp) (Rp)
1 Pengolahan
Tanah
2 Penanaman
3 Pemupukan
4 Penyiangan
5 Panen
6 Pasca Panen
. Biaya Usahatani Tomat
No | Uraian Jumlah | Satuan Harga Nilai
Fisik Satuan Total
(Rp) (Rp)
1 | Produksi
2 | Biaya Variabel
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1. Benih
2. Pupuk

3. Pestisida

4. Biaya
tenaga
kerja

3 | Biaya Tetap

1. Pajak
Tanah

2. luran
Air

E. Peralatan Usahatani Tomat yang dimiliki

no

Jenis Alat

Jumlah

Nilai
Baru

(Rp)

Nilai
Sekarang

(Rp)

Lama

Pemakaian

(Tahun)
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F. Penggunaan Modal Usahatani

Modal Usahatani Isian Keterangan
Jumlah Modal Sebutkan jumlah
Usahatani modal pada luas lahan

usahataniyang
digunakan selama 1
musim tanam
Sendiri Jumlah modal pribadi
yang dikeluarkan
Pinjaman Jumlah modal dari

pinjaman

1. Apakah ada lembaga atau tempat pinjaman modal untuk usahatani

tomat dan apakah mudah untuk memperoleh modal dari lembaga?

2. Apakah selama melakukan usahatani tomat pernah mengalami

kerugian akibat adanya penurunan harga jual?

3. Jika pernah, berapa penerimaan terendah diperoleh?.... Rp/kg dan

seharusnya mencapai ..... Rp/kg

4. Pengaruh terhadap produksi tomat?

5. Apa saja kendala dalam berusahatani tomat?

6. Apa solusi yang anda tawarkan?
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian di Desa Balassuka Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa

PETA ADMINISTRASI
DESA BALASSUKA

TOMBOLOPAO, KABUPATEN GOWA
PROVINSI SULAWESI SELATAN
Luss:1.117,62 Ha

Skala : 1:20.000
——
o

KETERANGAN SIMBOL
—= Balas_Dusun
—— Jalan
4 Serana_lbadah
¢ Sarana_Penddikan
+  Sarana_Kesehaten
« Serana_Perkantoren
v Pekuburan

SUMBER

1 Surves |apargar oleh Masyarakat Acat Ralassuka
pada Buian Januar Tahun 2020 menggunakar GPS G2s.

o P
Skala 1:50.000, Lembar 2010 - 64 MALINO.

Stem Grid can Proyekst
3. Universal Transwerse Meceator (UTM) 50§
2. Datum WGs 1384
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Lampiran 3. Identitas Responden Petani Tomat di Desa Balasssuka
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

Luas Lama
Nama Lahan | Usia | Pendidika bertani Jmlh
NO Petani (ha) (thn) | n Terakhir (thn) Tanggn
Eko
1 Eriyanto 2 27 S1 10 2
2 Hasanuddin 1.25 40 SMA 15 4
3 Muhtar 1.25 41 S1 20 3
Ahmad
4 Wahdana 1.25 ¥ SMA 11 3
5 Amrin 2 42 ol 5 3
6 Andi Suardi 2 40 SMA 10 5
7 Nur Salam T2 5 SMA 5 2
8 Yahya L 48 SMK 10 4
9 Hasbi 2 44 SMP i) 5
10 Masina i 50 SD 15 5
11 | Sudirman K 2 44 SMA 10 3
12 Sanneng v 69 SMA 15 6
13 Rahmi 0.5 55 SD 18 5
14 Ali Tahir = 62 SMA 20 5
15 | Baharuddin 0.6 32 ST 10 3
16 Paressa 0.5 65 ab 20 5
17 Hawani 0.3 =% SMP 20 7
18 Lepu P 0.8 31 SD 43 5
19 Cita O] 28 S1 5 2
20 Basir 0.9 51 SD 18 4
21 Sangkala 0.5 60 SD 27 6
22 Jumain LS 40 SMP 15 4
23 Burhan 0.8 65 SMA 29 7
24 Rappe 1.2 63 SD 25 6
Syarifuddin
25 g 1.5 57 SMK 19 5
26 Bahar 1.2 50 SMA 20 4
Andi

27 Sutamin 1.5 40 S1 15 5
28 | A. Mustafa 1.2 39 SMA 15 5
29 Hamzah 0.5 35 SMP 15 4
30 Nasrullah 1.2 29 S1 10 3
31 Sultan 0.8 31 SMK 14 5
32 Muis 1.2 47 SD 25 6
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Muhammad

33 Arifin 1.5 43 SMP 15 6
Suardi
34 Sangkala 0.5 53 SMP 20 5
35 Jafring 1.5 53 SD 20 6
36 Amran 1.5 49 SMA 18 5
37 | Samiruddin 1.7 40 S1 15 3
38 SikKi 0.9 63 SD 25 4
39 Murni 0.4 40 SMK 20 5
40 Sumiati 0.4 56 SD 25 4
41 | Jamaluddin 0.5 47 SMA 10 6
42 P. Deri 0.8 63 SD 30 4
43 Takdir 1.8 48 SMP 15 5
44 Nasir 0.8 40 2l 15 6
45 M. Jabbar s 45 SMK 20 5
46 Halija 0,50 49 SD 30 7
47 Halfin =2 48 SMA 15 3
48 Cahudo 1.5 61 SMK 25 5
49 Baeda s 59 SMP 28 6
50 Mina 0.5 60 SD 30 5
51 Syamsul 0.5 50 SD 30 6
52 Budu 0.6 50 SMP 34 4
53 | Amiuruddin 1 36 ¥ iLf 5
54 Amiluddin 0.5 B SMK 26 6
55 Ruslan . 58 SMP 20 4
56 Basri g2 40 Sl 10 3
57 Salbi 1.5 31 S1 29 2
Abd Hamid
58 J 0.8 60 SD 30 2
59 Ali Mama 12 60 SD 30 4
60 Hamuda 0.5 48 SMK 15 2
Jumlah 25 2842 1120 269
Rata-rata 1,25 47,36 18,66 4,48
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Lampiran 4. Input Variabel Data Penenlitian di Desa Balassuka Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa

Luas

No Produksi Lahan Benih Pupuk Pestisida HOK
(LnY) (LnX1) (LnX2) (Lnx3) (LnX4 (LnX5)
1 3.14 0.69 4.61 7.82 3.00 5.52
2 2.48 0.22 3.69 7.10 2.30 5.01
3 2.48 0.22 3.00 7.11 2.30 5.01
4 2.56 0.22 320 7.02 2.30 5.01
5 3.14 0.69 3.2 7.86 3.00 5.52
6 3.14 0.69 4.61 7.84 3.00 5.52
7 2.48 0.18 29k 7.02 2.30 4.83
8 2.77 0.41 4.38 PP 2.08 5.01
9 3.14 0.69 4.61 7.88 3.00 5.52
10 2.83 0.41 4.32 7.38 2.08 5.01
11 3.14 0.69 4.38 6.55 3.00 5.52
12 2.48 0.18 BLOA 5.63 2.30 4.83
13 iy -0.69 3100 ol 1.39 4.61
14 2.89 0.53 4.44 7.39 2.08 5.01
15 1.95 -0.51 3.40 6.13 6 | 4.61
16 1.79 -0.69 240 6.05 1.39 4.61
17 1.10 -1.20 D 6.34 1.10 4.32
18 2.08 -0.22 3.56 6.43 1.61 4.61
19 1.95 -0.36 3.40 6.31 1.10 4.50
20 2.30 -0.11 3.81 6.89 1.79 4.61
21 | Yol -0.69 3.22 6.05 i3 4.61
22 1Y% -0.69 3.22 6.05 39 4.61
23 2.08 -0.22 3.40 6.48 1.61 4.61
24 2.48 0.18 3.91 7.00 2.30 4.83
25 2.83 0.41 4.32 7.38 2.08 4.83
26 2.48 0.18 3.91 6.95 2.20 4.83
27 2.83 0.41 4.32 5.93 2.08 5.01
28 2.48 0.18 3.91 6.99 2.30 4.83
29 1.79 -0.69 3.22 6.05 1.39 4.61
30 2.48 0.18 3.69 7.04 2.30 4.83
31 2.20 -0.22 3.00 6.43 1.61 4.61
32 2.48 0.18 3.91 5.65 2.30 4.83
33 2.83 0.41 4.32 5.94 2.08 5.01
34 1.79 -0.69 3.22 5.27 1.39 4.61
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35 2.83 0.41 4.25 5.94 2.08 4.83
36 2.83 0.41 4.32 7.17 2.08 4.83
37 2.89 0.53 4.38 7.33 1.95 4.83
38 2.30 -0.11 3.56 5.35 1.79 4.83
39 1.39 -0.92 3.00 4.87 1.10 4.61
40 1.39 -0.92 3.00 4.87 1.10 4.32
41 1.79 -0.69 3.22 4.94 1.39 4.61
42 2.20 -0.22 432 5.20 1.79 4.61
43 2.89 0.59 4.38 6.17 2.30 4.83
44 2.20 -0.22 3.69 6.43 1.79 4.38
45 2.83 0.41 4.09 7.23 1.61 4.83
46 2.83 -0.69 oy 6.23 1.10 4.61
47 2.48 0.18 3.91 6.86 2.08 4.83
48 2.83 0.41 4.32 s, 1.79 4.83
49 2.48 0.18 3.91 7.04 1.61 4.83
50 1.79 -0.69 BIRP 6.08 1.39 4.61
51 1.61 -0.69 3.40 6.13 1.39 4.61
52 ih, 70 -0.51 3.40 6.20 1.39 4.61
53 2.83 0.41 4.32 71 2.08 4.87
54 1.61 -0.69 3.22 6.28 1.39 4.61
55 2.48 0.18 3.91 6.93 1.95 4.61
56 2.48 0.18 3.69 7.03 1.95 4.61
57 2.83 0.41 4.09 7.32 2.08 4.61
58 2.20 -0.22 3.81 5.35 1.61 4.38
59 2.48 0.18 4.01 5.67 1.39 4.61
60 ol -0.69 3.22 4.70 1.95 4.61
Rata-
rata 2,36 -0,03 3,76 6,44 1,88 4,78
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Lampiran 5. Input Total Biaya Data Penenlitian di Desa Balassuka Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa

No Produksi Luas Benih Pupuk Pestisida HOK
Lahan
1 90.000.000 200.000 500.000 4.660.000 1.475.000 150.000
2 50.000.000 125.000 200.000 2.690.000 725.000 100.000
3 49.000.000 125.000 | 450.000 2.225.000 725.000 100.000
4 50.000.000 125.000 100.000 1.945.000 725.000 50.000
5 90.000.000 200.000 675.000 4.740.000 1.475.000 | 200.000
6 85.000.000 200.000 500.000 5.450.000 1.475.000 100.000
7 37000000 120.000 | 250.000 2.075.000 725.000 100.000
8 60.000.000 150.000 | 400.000 2.425.000 805.000 100.000
9 85.000.000 200.000 600.000 4.885.000 1.475.000 | 200.000
10 60.000.000 150.000 375.000 2.820.000 805.000 200.000
11 85.000.000 | 200.000 | 2.080.000 | 3.440.000 | 1.475.000 | 200.000
12 45.000.000 120.000 | 1.300.000 | 1.575.000 725.000 100.000
13 30.000.000 25.000 650.000 1.285.000 430.000 100.000
14 75.000.000 85.000 425.000 2.965.000 805.000 150.000
15 31.000.000 30.000 900.000 930.000 510.000 100.000
16 35.000.000 25.000 750.000 885.000 430.000 100.000
17 20.000.000 15.000 60.000 1.040.000 215.000 100.000
18 35.000.000 40.000 | 1.190.000 | 1.110.000 510.000 50.000
19 34.000.000 35.000 150.000 1.215.000 350.000 100.000
20 40.000.000 45.000 1.170.000 2.080.000 590.000 100.000
21 35.000.000 25.000 650.000 1.035.000 430.000 50.000
22 35.000.000 25.000 125.000 885.000 430.000 100.000
23 39.000.000 40.000 1.020.000 1.435.000 510.000 50.000
24 49.000.000 120.000 | 1.700.000 2.000.000 725.000 100.000
25 60.000.000 150.000 375.000 2.820.000 805.000 150.000
26 49.000.000 120.000 | 250.000 1.925.000 670.000 150.000
27 65.000.000 150.000 | 2.250.000 1.720.000 805.000 50.000
28 50.000.000 120.000 | 1.500.000 2.425.000 725.000 150.000
29 35.000.000 25.000 750.000 890.000 430.000 100.000
30 50.000.000 120.000 900.000 2.505.000 725.000 300.000
31 40.000.000 40.000 450.000 1.110.000 510.000 200.000
32 50.000.000 60.000 | 1.125.000 | 1.575.000 725.000 150.000
33 60.000.000 75.000 1.575.000 2.570.000 805.000 150.000
34 35.000.000 25.000 125.000 1.285.000 430.000 100.000
35 60.000.000 75.000 | 1.575.000 | 2.570.000 805000 50.000
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36 60.000.000 75.000 1.950.000 2.870.000 805.000 50.000
37 70.000.000 85.000 400.000 3.415.000 725.000 50.000
38 41.000.000 45.000 900.000 1.285.000 590.000 100.000
39 25.000.000 20.000 100.000 1.140.000 215.000 100.000
40 25.000.000 20.000 100.000 1.140.000 215.000 50.000
41 35.000.000 25.000 125.000 1.140.000 430.000 100.000
42 35.000.000 40.000 300.000 1.285.000 590.000 100.000
43 75.000.000 180.000 | 1.800.000 2.860.000 965.000 100.000
44 35.000.000 40.000 1.040.000 1.110.000 590.000 100.000
45 60.000.000 150.000 | 1.350.000 2.780.000 565.000 150.000
46 35.000.000 50.000 125.000 1.135.000 350.000 100.000
47 48.000.000 120.000 250.000 1.790.000 565.000 150.000
48 60.000.000 150.000 375.000 2.230.000 645.000 150.000
49 47.000.000 120.000 250.000 2.525.000 565.000 150.000
50 35.000.000 25.000 125.000 890.000 485.000 100.000
51 35.000.000 25.000 120.000 885.000 485.000 100.000
52 36.000.000 30.000 120.000 915.000 485.000 100.000
53 60.000.000 75.000 30.0000 2.370.000 805.000 300.000
54 35.000.000 25.000 100.000 1.135.000 485.000 100.000
55 50.000.000 60.000 250.000 1.780.000 725.000 200.000
56 50.000.000 60.000 1.040.000 2.220.000 725.000 300.000
57 60.000.000 75.000 1.560.000 2.670.000 805.000 200.000
58 35.000.000 40.000 225.000 1.285.000 565.000 100.000
59 50.000.000 60.000 150.000 1.575.000 485.000 300.000
60 35.000.000 25.000 125.000 1.140.000 725.000 100.000
Total | 6.216.000.000 | 5.005.000 | 41.675.000 | 120.760.000 | 40.570.000 | 7.600.000
Rata-
rata 103600000 | 83416667 | 69458333 20126667 67617667 | 12666667
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Lampiran 6. Hasil Output Frontier

Output from the program FRONTIER (Version 4.1c¢)
instruction file = terminal
data file=  cicitomat.egltl-d.txt

Tech.Eff. Components Frontier (see B&C 1992)
The model is a production function

The dependent variable is logged

the ols estimates are :

coefficient standard-error t-ratio

beta 0 0.25625525E+00 0.36338003E+00 0.15307810E+01
beta 1 0.37854397E+00 0.19384426E+00 0.19528252E+01
beta 2 0.34779921E+00 0.21214568E+00 0.16394358E+01
beta 3 -0.92959007E-01 0.45170722E-01 -0.20579482E+01
beta 4 0.30050064E-01 0.34924525E-01 0.86042870E+00
beta 5 0.24809106E-02 0.45231570E-01 0.18749981E+00
sigma-squared 0.11036714E+00

log likelihood function = -0.15857211E+02
the estimates after the grid search were :

beta 0 0.26139029E+00
beta 1 0.37854397E+00
beta 2 0.34779921E+00
beta 3 -0.92959007E-01
beta 4 0.30050064E-01

beta 5 0.84809106E-02
sigma-squared 0.19243782E+00
gamma 0.76000000E+00
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iteration= 0 func evals= 20 lIf=-0.14456850E+02

0.26139029E+00 0.37854397E+00 0.34779921E+00-0.92959007E-01
0.30050064E-01
0.84809106E-02 0.19243782E+00 0.76000000E+00

gradient step

iteration= 5 funcevals= 42 lIf=-0.14443212E+02
0.25314107E+00 0.37653265E+00 0.34242619E+00-0.91366437E-01
0.31419959E-01
0.88596669E-02 0.18973516E+00 0.76300678E+00

iteration= 10 func evals= 80 lIf=-0.14434292E+02
0.20927823E+00 0.39187047E+00 0.36392189E+00-0.91620249E-01
0.28843663E-01
0.50747247E-02 0.18939165E+00 0.76232491E+00

iteration= 11 funcevals= 85 1lf=-0.14434292E+02
0.20927823E+00 0.39187047E+00 0.36392189E+00-0.91620249E-01
0.28843663E-01

0.50747247E-02 0.18939165E+00 0.76232491 E+00

the final mle estimates are :
coefficient  standard-error t-ratio
beta 0 0.20927823E+00 0.33438997E+00 0.24201629E+01
beta 1 0.39187047E+00 0.17841825E+00 0.21963586E+01
beta 2 0.36392189E+00 0.18391427E+00 0.19787583E+01
beta 3 -0.91620249E-01 0.41882314E-01 -0.21875642E+01
beta 4 0.28843663E-01 0.29828452E-01 0.96698491E+00
beta 5 0.50747247E-02 0.42540827E-01 0.11929069E+00
sigma-squared 0.18939165E+00 0.56787887E-01 0.33350712E+01
gamma 0.76232491E+00 0.15256058E+00 0.49968668E+01
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log likelihood function = -0.14434292E+02
LR test of the one-sided error = 0.28458365E+01
with number of restrictions = 1
[note that this statistic has a mixed chi-square distribution]
number of iterations = 11
(maximum number of iterations set at : 100)
number of cross-sections = 60
number of time periods= 1

total number of observations = 60

thus there are: 0 obsns not in the panel

covariance matrix :

0.11181666E+00 -0.34499581E-01 -0.49718410E-01
0.55024420E-02
0.91872486E-02 0.13903905E-02 0.21847833E-02

0.42979281E-03

-0.69400207E-02 0.50854428E-03 0.19131869E-02
-0.49718410E-01 0.10974810E-01  0.33824460E-01
0.50665777E-02

-0.32011870E-02 0.92843854E-03 0.33773460E-02
-0.16926567E-02 -0.28269643E-02  0.52094292E-03
0.89314884E-04

0.11101174E-03 0.13032461E-03 0.48560825E-03
0.55024420E-02 -0.42979281E-03 -0.50665777E-02
0.88973655E-03

0.16360475E-03 -0.10084036E-03 -0.36404788E-03

-0.34499581E-01 0.31833073E-01  0.10974810E-01 -0.28269643E-02 -

-0.16926567E-02

0.52094292E-03 -

0.17541282E-02 -

-0.89314884E-04
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0.91872486E-02 -0.69400207E-02 -0.32011870E-02 0.11101174E-03
0.16360475E-03

0.18097220E-02 -0.20444443E-03 -0.77172590E-03

0.13903905E-02  0.50854428E-03  0.92843854E-03  0.13032461E-03 -
0.10084036E-03

-0.20444443E-03 0.32248641E-02 0.67679010E-02

0.21847833E-02  0.19131869E-02  0.33773460E-02  0.48560825E-03 -
0.36404788E-03

-0.77172590E-03 0.67679010E-02 0.23274731E-01

technical efficiency estimates :

firm eff.-est.
1 0.74084312E+00
9 0.82240262E+00
3 0.72171467E+00
4 0.76681270E+00
5 0.77082303E+00
6 0.75598615E+00
7 0.71018644E+00
8 0.75355893E+00
9 0.83296448E+00
10 0.74089161E+00
11 0.55327831E+00
12 0.93494151E+00
13 0.49398394E+00
14 0.69063898E+00
15 0.91081565E+00
16 0.53370691E+00
17 0.76275093E+00
18 0.73407210E+00
19 0.83874142E+00

20 0.80338585E+00
21 0.68975204E+00
22 0.86518583E+00
23 0.80813678E+00
24 0.82172554E+00
25 0.64203544E+00
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26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60

mean efficiency = 0.75938806E+00

0.88132676E+00
0.82536749E+00
0.78521011E+00
0.85050138E+00
0.63889901E+00
0.61389880E+00
0.76555506E+00
0.87215034E+00
0.46934763E+00
0.35428298E+00
0.88612182E+00
0.84919407E+00
0.74839411E+00
0.65232559E+00
0.86660888E+00
0.80846384E+00
0.74213675E+00
0.79650388E+00
0.90259023E+00
0.72247961E+00
0.74079757E+00
0.86495277E+00
0.84967177E+00
0.68703129E+00
0.59855415E+00
0.82571375E+00
0.87618415E+00
0.87871638E+00
0.75229300E+00
0.78793269E+00
0.78020988E+00
0.85118217E+00
0.72445766E+00
0.87915699E+00
0.73573609E+00
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Lampiran 4. Dokumentasi

Proses Wawancara bersama Petani Tomat
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Proses setelah Panen Tomat

Proses setelah Panen Tomat sekaligus memasarkannya
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Lahan Tomat
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Pengambilan Dokumentasi dalam Proses Pengambilan Informasi tentang Desa
Balassuka bersama Sekretaris Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten
Gowa
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